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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejauh penelusuran penulis, kajian ilmu falak dilolmesia dalam
konteks sistem penanggalan hanya berkutat padah rgehitungan
penentuan awal bulan kamariah dalam penanggalamalidiyang tersaji
melalui beberapa metode, baik klasik maupun konteerpmelalui acuan
dasar perhitungan yang banyak merujuk kepada kialsik, panduan
perhitungan praktis, atasoftwareyang familiar di kalangan peminat ilmu
falak. Sehingga porsi terbanyak dirkursus ilmu Kaldiberikan kepada
penanggalan Hijriah yang identik dengan perdebdataa berkesudahan.
Imbasnya, karya intelektual yang lahir selain sistpenanggalan Hijriah

tidak banyak ditemui bahkan cenderung terbengkalai.

Sebuah studi yang dilakukan pada tahun 1987 memyjkap bahwa
terdapat sekitar 40 sistem penanggalan yang beeegnbi dunid, akan
tetapi dari 40 macam sistem penanggalan terselectira umum hanya

dikategorikan menjadi tiga kelompoglstel) besar, yaitu:

1. Sistem penanggalan yang mengacu terhadap pergesekam matahari.
Dalam istilah lain disebut penanggal@yamsiyahatauSolar Calendar.

Konsep perhitungan sisterpenanggalan ini didasarkan pada lama

I Alan Longstaff,Calendars from Around the Worl8lational Maritime Museum, 2005, h.
3. Baca juga Tono Saksondengkompromikan Rukyah dan Hisalakarta: Amythas Publicita,
2007, h. 48.



perjalanan bumi melakukan revolusi terhadap matallamlah rata-rata
waktu tempuh perjalanannya adaB8®,2422518 hari atau 365 48" 462

contoh sistem penanggalan ini adalah penanggalaeila

. Sistem penanggalan yang berpedoman terhadap I&iktam ini disebut

pula dengan penanggalan kamariah atawnar Calendar. Konsep
perhitungan sistempenanggalan ini didasarkan pada lama perjalanasirot
bulan mengelilingi bumi. Jumlah rata-rata lama sothumi adalah
29,530588 hari atau 292 44™ 2,8 sehingga dalam satu bulan terdiri

atas 29 hari atau 30 hdrgontohnya adalah penanggalan Hijriah.

. Sistem penanggalan yang berpedoman terhadap bualtahani. Dalam

istilah astronomi dikenal dengarunisolar Calendar Model ini
merupakan paduan dari kedua sistem di atas. Pesangmi memiliki
jumlah bulan yang mengacu pada fase bulan, namde Ipaberapa tahun
tertentu terdapat penambahan sebuah bulan sisipgancélary month
untuk menyesuaikan dengan pergerakan semu matatwariphnya adalah

penanggalan Yahudi, Arab Pra-Islam, dan Cina.

Khusus penanggalan yang terakhir, yaitu penangg@lema, jenis

penanggalan ini merupakan salah satu penanggatenmgamiliki beberapa
keunikan terkait hal krusial dalam konsep dasateisperhitungan yang
tidak ditemukan diantara sekian penanggalan lang yanumnya berlaku di

dunia.

2 Moediji RahartoSistem Penanggalan Syamsiyah/Mas&aindung: Penerbit ITB, 2001,
h. 1.

% Moediji Rahartojbid, h. 49.

* Susiknan Azhariop.cit, h. 95.



Penanggalan Cina acapkali disebut dengan beragtlah iseperti
tarikh Imlek, Khongcy dan petant.Disebut tarikh Imlek karena perhitungan
awal tahun diawali dengan perayaan Imlek menyamiugim semi, selain
itu juga terdapat pengertian bahwa penanggalamémigacu terhadap siklus
bulan - dalam bahasa Cina dikenal Imlek—, meskipada kenyataannya
penanggalan Cina juga mengacu terhadap mataharirateim. Penanggalan
ini disebut dengan tarikkhongcukarena dinisbatkan kepada tokoh spiritual
masyarakat Cina yang juga pemimpin sentral agamaghiecu yaitu nabi
Khonghucu yang hidup pada tahun 551-479 SM. Hajuga yang menjadi
dasar penetapan bahwa tahun pertama penanggalamulani dihitung sejak
kelahiran tahun khonghucu tepatnya pada tanggdepan Imlek tahun 551
SM. Terakhir adalah penanggalan petani karena péaédearan
implementasinya, penanggalan ini relevan dengamogermusim yang

kerapkali dijadikan panduan bercocok tanam bag patani.

Penanggalan Cina -secara sederhana— dapat diarsledagali
penanggalan yang didasarkan pada rotasi bulan kemudiselaraskan
dengan peredaran bumi yang berevolusi terhadapharatdengan prinsip
itu, penanggalan ini bisa memprediksi kapan tempaliawal bulan, fase
purnama, dan siklus musifimaka dalam penelitian ini penulis menyebutnya

dengan istilah penanggalén Yang Lik

® Hendrik Agus Winarso,Mengenal Hari Raya KonfusianiSemarang: Efektif dan
Harmonis, 2000, h. 36.

8 Kuan Shao Hong and Teng Keat HuBhe Chinese Calendar of the Later Han Period
Singapore: Department of Mathematics National Unsitye of Singapore, 2000, h. 7. Baca juga
Hendrik Agus Winarsabpid, h. 32 dan Susiknan Azhaaip.cit h. 95.



Im Yang Likdiambil dari beberapa penggalan kata, Kataberarti
penanggalan ini mengacu pada siklus rotasi bulaty Yang berarti
penanggalan ini juga mengacu pada siklus bumi ymergvolusi terhadap
Matahari, sedangkahik merupakan istilah untuk menyebut penanggalan.
Sehingga jika dipadukan penggalan kata-kata tetseleajadilm Yang Lik
bermakna penanggalan yang didasarkan pada rotdsin bkemudian
diselaraskan dengan peredaran bumi yang berevtdusadap matahari.
Maka lebih tepat jika menggunakan istilth Yang Likuntuk menyebut

penanggalan Cina.

Sebagaimana umumnya sistem penanggalan, satu maomiliki 12
bulan dengan asumsi total 354 atau 355 hari unémapggalan Hijriah dan
365 atau 366 untuk penanggalan Masehi. Jika mempgda kategorisasi di
atas dengan adanya penyisipan bulan agar sistemnggalan ini tetap
sinkron dengan penanggalan musim, maka dapat dipahaahwa
penanggalarim Yang Liktermasuk kategori sistem penanggalanisolar

calendar

Dalam sistem penanggalan ini, jumlah bulan dalata szhun pada
tahun-tahun tertentu mencapai 13 bulan dengan agumish hari mencapai
383, 384, atau 385 hari yang biasa dikenal dengdrerapa istilah yaitu

Kabisat, Tahun Panjang, dan Tahun Londead yea). Sedangkan Tahun

" Untuk selanjutnya dalam penelitian ini penulis ggmakan redaksm Yang Likdalam
menyebut penanggalan Cina.



Basitoh atau dalam istilah lain disebut Tahun Pkrs@géama 12 bulan dengan

jumlah hari selama 353, 354 atau 355 Rari.

Sementara dalam perhitungan awal bulan mengacud&epariode
sinodis, yaitu rentang waktu yang dibutuhkan oletteb antara satu fase
bulan baru fewmooip ke fase bulan baru berikutnya (dua konjungsiarsel
29,530588 hari atau 2912 44" 2,8 ° Maka prinsip dalam sistem
penanggalan ini, awal bulan mulai dihitung padai hepat saat terjadi
konjungsi atau ijtimak pada meridian 12Bujur Timur (BT)! Artinya
waktu terjadinya konjungsi menggunalanal mean timgLMT) Cina yaitu

Greenwich Mean TimgGMT) ditambah delapan jam (GMT + 8).

Untuk memperjelas keterangan di atas, penulis t#mato secara
singkat penanggalaim Yang Likpada tahun 2560 atau 2009 Masehi. Pada
tahun tersebut jumlah bulan mencapai 13 bulan.kBeldangkah-langkah

perhitungannya?

Langkah pertama yaitu mengecek apakah tahun ydniginty terdapat

bulan sisipan. Caranya dengan menentukan bulari ldatam penanggalan

8 Helmer AslaksenHeavenly Mathematics: The Mathematics of the Clinésdian,
Islamic, and Gregorian CalendaSingapore: Department of Mathematics Nationalvelrsity of
Singapore, 2010, h. 32. Baca juga Ruswa Dardeenanggalan Islam Tinjauan Sistem, Figh, dan
Hisab PenanggalanYogyakarta: LABDA Press, 2010 h. 48.

® Mengenai pengertian tentang periode sinodis bsklengkapnya dapat dilihat dalam
Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab-Rukyal ogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. II, 2008, h. 37

10 Konjungsi atadjtimak adalah peristiwa saat bulan dan matahari beradia pasisi garis
bujur yang sama sebagai perhitungan awal bulan tkam&ausiknan Azharibid, h. 93.

11 Chin Hei Ting VeronicaThe Mathematics of the Chinese Calendar h. 4.

2 Shofiyullah, Mengenal Penanggalan Lunisolar di IndonesMalang: PP. Miftahul
Huda, 2006, h. 11-12.



Im Yang Liktahun sebelumnya dan bulan ke-11 pada tahun ysdang kita

hitung*®

Selanjutnya mengecek jumlah bulan banewmooh yang terdapat
setelah bulan ke-11 tahun sebelumnya sampai pdda ke-11 pada tahun
yang sedang dihitung, tetapi dengan catatan balkaa¢wmoorberjumlah
12, maka pada tahun tersebut tidak terdapat busgras atau bulan ke-13.
Namun sebaliknya jikamewmoonberjumlah 13, maka pada tahun tersebut

terdapat bulan sisipan.

Langkah kedua adalah menentukaewmoonsetelah 27 November
2008 bulan ke-11, yaitu Cap It Gwee2559 (tahun sebelumnya) sampai 16
Desember 2009 bulan ke-11, yait€ap It Gwee560 (tahun yang dihitung).
Jumlah newmoonsetelah 27 November 2008 sampai 16 Desember 2009

adalah 13 kalt! Secara rinci tertulis dalam tabel sebagai berikut:

Bulan Baru Konjungsi Bulan Baru Konjungs
1 28 Desember 2008 8 23 Juli 2009
2 26 Januari 2009 9 20 Agustus 2009
3 25 Februari 2009 10 19 September 2009
4 26 Maret 2009 11 19 Oktober 2009
5 25 April 2009 12 17 November 2009
6 24 Mei 2009 13 16 Desember 2009
7 22 Juni 2009

Tabel 1. Bulan Baru Tahun 2009 Masehi atau 256Qi &ina

13 Data-datanewmoonatau konjungsi yang akurat bisa di peroleh dabiebapa software,
seperti Winhisab, Almanac Nautica atau Mawagit d@ngienggunakan time zor@&reenwich
mean timgGMT) +8 jam (daerah sekitar Beijing Cina).

14 Hasil perhitungan untuk tahun 2009 M dengan data-@stronomik yang diambil dari
software Winhisab. Tanggal-tanggal yang terteraetaut merupakan tanggal tepat terjadinya
konjungsi, dimana cahaya buldrattion illuminatior) berada pada angka terkecil.



Kaitannya dengan penambahan bulan ke-13 atau Isisgran dalam
sistem penanggalan ini, pada beberapa penanggaénamng mengacu
terhadap suatu sistem astronomi yang mengikutiaatietap, akan tetapi
beberapa sistem penanggalan lain juga banyak yamgacu pada sebuah
aturan abstrak dan hanya mengikuti sebuah siklusldrey tanpa memiliki
arti astronomik. Sementara jika melihat penanggalem Yang Lik
penanggalan ini lebih mengacu pada kombinasi korstmlogi filosofis

hewan dan arah mata angin.

Nuansa sarat mitologi Cina kuno yang terefleksifalam metode yang
memadukan 10 arah langit di sekitar alam raya dedgacabang Bumi yang
diambil dari nama hewarsliio). Nama 10 arah langit yaitdia (Timur), Yi
(Tenggara),Bing (Selatan),Xin (Barat Daya),Geng (Barat), Ding (Barat
Laut), Ren(Utara), Gui (Timur Laut),Wu (Atas),danJi (Bawah). Sedangkan
nama 12 cabang Bumi yang dipersonifikasikan dengama-nama hewan
yaitu: Zi (Tikus), Chou (Kerbau), Yin (Harimau), Mau (Kelinci), Chen
(Naga),Si (Ular), Wu (Kuda), Wei (Kambing), Shen(Monyet), You (Ayam),

Xu (Anjing), danHai (Babi)*®

Jika nama-nama 10 arah langit dan 12 cabang byrmaddkan secara
berpasangan, akan menghasilkan siklus sebanyakhM tatau enam kali
pengulangan arah langit dan lima kali pengulangabaeg bumi. Tentu

berbeda dengan penanggalan Masehi yang hanya mganmiklus empat

!5 Kuan Shao Hong and Teng Keat Hugp,cit h. 46. Baca juga Shofiyullalop.cit, h. 8
dan Tono Saksonap.cit, h. 51.



tahun (tiga tahun basitah dan satu tahun kabisat) penanggalan Hijriah

dengan siklus sebanyak 30 tahun (19 tahun basial i tahun kabisaty.

Di samping itu, terdapat keunikan pula bahwa tabaru Cina atau
Imlek yang dirayakan oleh segenap warga Tionghaldiruh belahan dunia
hampir pasti jatuh antara 21 Januari (paling awalyga 20 Februari (paling
akhir) setiap tahun. Pasalnya peraturan yang ddandaenanggalahm Yang
Lik menyatakan bulan ke-11 harus jatuh pada bujut.?7®erarti berselang
dua bulan, tahun baru Imlek hanya dapat terjadarantanggal 20 Januari
(300) sampai 19 Februari (330 Sehingga tidak dimungkinkan terjadi

perayaan tahun baru Imlek diperingati selain pad@pg waktu itu.

Sistem penanggalan ini juga memiliki konsep perfgan hari yang
berbeda dengan sistem penanggalan lainnya. Peghiturhari tidak
didasarkan pada jumlah hari seminggu (tujuh haejapi berdasarkan
pasaran (lima hari) yang disebtitou. Dalam pada itu, tahun pertama
penanggalan ini dihitung sejak kelahiran Khongh(smorang nabi menurut
kepercayaan masyarakat Tionghoa) yang hidup patia&d 5% SM. Sehingga
sebagian kalangan menyebutnya dengan penangialaghucu Likkarena

pengkultusan terhadap figur sentral agama Kongmicd

Sehingga jika diringkas dari beberapa persoalasi&rderkaitlocal

wisdomyang hanya terdapat dalam sistem penangdalarang Likyaitu:

16 Muhyiddin Khazin,llmu Falak Dalam Teori dan Praktikyogyakarta: Buana Pustaka,
Cet. Ill, 2008, h. 111.

" Hng Wee Kwan (ed)Chinese Calendar. 10.

18 Hendrik Agus Winarsopp.cit, h. 36-37.



1. Jumlah bulan dalam satu tahun pada tahun-tahuentarimencapai 13

bulan dengan jumlah hari mencapai 383, 384, atalhas.

2. Tahun baru Imlek selalu jatuh antara 21 Januatingawal) hingga 20

Februari (paling akhir) pada setiap tahunnya.

3. Perhitungan hari tidak didasarkan pada jumlahdeem seminggu (tujuh

hari), tetapi berdasarkan pasaran (lima hari).

4. Siklus penanggalan adalah dengan memadukan saiahdaa 10 arah
langit dengan 12 cabang Bumi atau nama hewshio)( secara
berpasangan, sehingga jumlahnya 60 tahun (enanpé&atjulangan arah

langit dan lima kali pengulangan cabang bumi).

Memang tidak dipungkiri, keunikan-keunikan yangdsgrat dalam
penanggalaim Yang Likmerupakarocal wisdomwarisan kebudayaan Cina
yang hingga sekarang tetap dipertahankan. Prosdisii@si nilai lokal yang
bersentuhan dengan disiplin ilmu astronomi mengiasikombinasi apik
sebuah cipta karsa manusia sebagai warisan kelarmtigak ternilai. Fakta
berbicara bahwa sistem penanggalan lain pun merkéiateristik tersendiri.
Seperti penanggalan Caka Bali yang berkembang dratiaBalt® dan

penganut kepercayaan sistem Aboge di sebagianahilpylau Jaw&’

¥ Dinamakan Caka Bali karena pada mulanya mengadigisim yang terdapat dalam
penanggalan Saka. Namun karena penanggalan Sagfamegmyebar di daerah Bali mengalami
berbagai perubahan sistematika perhitungan, makanpgalan Saka yang terdapat di Bali lebih
populer dengan nama penanggataka Bali Selengkapnya baca Shofiyulladp.cit h. 18.

%0 gepuah aliran penanggalan Jawa Islam dalam pemetiari raya Idul Fitri iyaya)
didasarkan dengan pijakan bahwa setiap tahun Adip taya jatuh pada Rabo Wage (Aboge).
Susiknan Azharipp.cit h. 7. Baca juga Ahmad lzzuddiigh Hisab Rukyah: Menyatukan NU &
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Jika dicermati, kalangan Tionghoa memfungsikan pggalanIm
Yang Liktidak lebih hanya sebagai acuan dasar perayaahatabesar dan
untuk melakukan ritual yang erat kaitannya dengasmentum penting,
seperti pernikahan, kematian, pindah rumah, memimskda, nama, umur,

dan lain sebagainya yang lebih dikenal derfgagshuf*

Hal ini dapat dipahami mengingat etnis Tionghoaimageyakini hal-
hal yang terkait persoalan di atas karena merupai@nitmen sosial
kepatuhan mereka sebagai warga keturunan Tionghotuk utetap
menggunakan produk lokal Cina. Menarik, karena mypa mereka
memandang bahwa penanggalan Yang Lik merupakan tradisi lokal
masyarakat Cina semata, bukan sebagai produk ag@amghucu seperti
banyak dituduhkan oleh sebagian kalantfaBeberapa perayaan seperti
tahun baru Imlek (tanggal Chia Gweg atauCap Go Meh(15 hari setelah
perayaan Imlek) dirayakan dengan mengelaborasiiatisi Cina dengan
tradisi lokal masyarakat setempat tempat merekaetapn karena warga
Tionghoa cenderung tidak ekslusif dan ekstravagaan tetapi terbuka

menerima segala keyakinan dan tradisi masyarakaase

Penelitianini secara parsial akan menampilkan juga perarerist
penanggalaim Yang Likterhadap tingkat implementasi komunitas Tionghoa

dalam bidang praksis. Peran itu dapat dilihat dalemteks pelaksanaan

Muhammadiyah Dalam Penentuan Awal Ramadlan, Idui, Elan Idul ‘Adhg Jakarta: Erlangga,
2007, h. 82-84.

1 Berdasarkan hasil wawancara dengan H. MaksumtBipada Jum’at, 6 Januari 2011 di
kantor PITI Semarang.

22 Hendrik Agus Winarsoop.cit, h. Vi.
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aktifitas ritual beberapa perayaan tradisional ynkait erat dengan musim.
Penanggalaim Yang Liksendiri sebagai produk klasik masyarakat Cina
masih menyisakan problema, karena kerap kali tersparitas antara
penanggalaim Yang Likdengan fenomena musim, bahkan belum bisa secara

konsisten menyesuaikan dengan iklim yang sebendoefangsung.

Kajian ini merupakan upaya penting dalam rangka perkaya
khazanah intelektual ilmu falak, khususnya mengeigtem penanggalan,
lebih spesifik lagi penanggalamim Yang Lik yang tampaknya kian
terbengkalai dari ramainya perdebatan wacana peamikian gagasan tentang
iimu falak keindonesiaan dalam konteks kekinian gpatiasa proses

pelestarian dan perkembangan keilmuan dewasarngi s@amakin masif.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis gapadi atas, pokok
permasalahan utama adalah upaya melacak beberapaetiting terkait
sistem penanggalaim Yang Lik yang terangkum dalam pertanyaan
bagaimana sistenlunisolar (bulan-matahari) melatarbelakangi regulasi

komponen dasar dalam sistem penanggatayiang Lik.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dan manfaat penelitian yang hendak dicaglanad penelitian ini
yaitu merupakan sebuah karya ilmiah untuk mengetsguara komprehensif
mengenai bunga rampai kategorisasi sistem penanrggahg diadopsi oleh

regulasi penanggalan di dunia, komponen-komponeamatdalam sistem
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lunisolar yang melatarbelakangi sistem penanggétaiyang Lik serta peran
sistem penanggalaim Yang Lik terhadap implementasi aktifitas ritual
berbagai perayaan tradisional komunitas Tionghow®y ytarkait erat dengan
musim serta nuansa kental astrologi-mitologi Cindasik yang

melingkupinya.

D. Telaah Pustaka

Kaitannya dengan penelitian ini, penulis mendapatkaanyak
informasi dari beberapa sumber relevan. Akan tesapiber-sumber rujukan
tersebut tidak dimungkinkan untuk menjadi rujuka@ama, karena lebih
mengkhususkan pada bunga rampai dan sekelumit egbedhitungan.
Nyaris tidak ada perbedaan signifikan antara saefarensi dengan yang
lainnya. Sehingga penulis berhipotesis bahwa hirsggd ini —dalam sekup
Indonesia—, belum ada penelitian yang secara kdmepssf menyentuh

persoalan konsep dasar sistem penangdadarang Lik

Meskipun demikian, secara umum terdapat beberdisariuyang yang
sedikit banyak berbicara tentang penanggdlanYang Lik Diantaranya
sebuah buku yang ditulis secara ringkas oleh Stitdiy berjudul Mengenal
Penanggalan Lunisolar di Indonei&® Dalam buku tersebut, dia menyajikan
beberapa metode penanggalan yang menganut sistemsolar (bulan-
matahari). Didalamnya terdapat tiga metode pendaggaalam buku

tersebut, yaitu penanggalan Cina, Caka Bali, dadhBuNamunstressing

2 ghofiyulloh, Mengenal Penanggalan Lunisolar di Indonesialang: PP. Miftahul
Huda, 2005. Buku ini sebenarnya merupakan makadedy ylisampaikannya pada acara kajian
limiah Ahli Hisab PWNU Jawa Timur pada 18 April 208i IAIN Sunan Ampel Surabaya.
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point pembahasaim Yang Likhanya memfokuskan pada ringkasan sejarah
dan langkah-langkah penyusunannya, di samping nrdsr lain mengenai
hari raya kaum Konghucu serta beberapa aturan alagkédh dasar untuk
menentukan tahun baru Imlek. Sebenarnya cukup algkan karena
penyajian informasi ditulis begitu singkat, mengihgebenarnya banyak
informasi penting yang perlu dijabarkannya secarmtaid Misalnya
pergumulan segmen astronomi-mitologi Cina dalamtakaya dengan
penanggalanm Yang Lik paparan komponen-komponen penanggaman

Yang Lik dan sebagainya.

Terdapat pula buku karangan Hendrik Agus Winarsogyhkerjudul
“Mengenal Hari Raya Konfusiani** Tidak jauh beda dengan buku
sebelumnya, dalam buku ini juga disajikan informasngenai sejarah
singkat penanggalam Yang Likhanya saja lebih mendetail pada persoalan
perayaan-perayaan etnis Tionghoa. Akan tetgmda umumnya- secara
substansi, informasi yang diberikan dalam bukuidak jauh berbeda dengan
apa yang ditulis oleh Shofiyullah dalam bukunya atas. Meskipun
mengkhususkan diri pada penanggalan Yang Lik namun tetap tidak
mencoba untuk mengurai informasi penting yang dpsakannya dalam

buku tersebut.

% Hendrik Agus Winarso,Mengenal Hari Raya KonfusianiSemarang: Efektif &
Harmonis, Cet. Ill, 2003. Buku ini lebih didedikikasin tentang pemaknaan beberapa hari besar
yang dirayakan uma¢honghucu
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Dalam buku karangan Tono Saksofidengkompromikan Rukyah dan
Hisab”,* dia mencoba mesepintas lalu mengulas sistem pgakmjim
Yang Lik namun sayangnya tidak menampilkan metode praktigitungan
penanggalan ini. Hal itu dimaklumi, pasalnya peaggrbuku ini memang
berasal darbackgroundyang berada di luar pakem falak sich maka wajar
jika dia hanya menampilkan gagasan-gagasan daainkata spesifikasi yang
dimilikinya dalam bidang sains murffi.Walaupun sebenarnya dalam buku
tersebut sangat mungkin dikombinasikan metode fpgrdn penanggaldm
Yang Lik dengan metode perhitungan astronomi praktis sé@baga

penentuan arah kiblat dengan metode Nagpier.

Dari buku Susiknan Azhari berjudullmu Falak: Perjumpaan
Khazanah Islam dan Sains Modemenulis hanya sepintas menyinggung
tentang penanggalaim Yang Likmelalui kajian tentang tiga kategorisasi

sistem penanggalan yang berlaku di ddfiselain itu, bukuAlmanak

% Tono Saksondylengkompromikan Rukyat dan Hisdlakarta: Amythas Publicita, 2007.

% Tono Saksono seorang konsultan dalam bidstapping ScienceAlumnus Fakultas
Tekhnik UGM (1979). Gelar masternya diraih dBepartment of Geodetic Science, Ohio State
University (1984) dan gelar Ph.D dibidanBemote Sensinglari Department of Geomatic
Engineering, University College Londqi988). Baca selengkapnya daldviengkompromikan
Rukyat dan Hisaleleh Tono Saksono, Jakarta: Amythas Publicitay280277.

2" Kumpulan kaidah dan rumus matematis untuk mengides persoalan yang bertalian
dengan segitiga bola. Uraian kaidah Nappier sebggka dapat dibaca daldimu Ukur Segitiga
Bola oleh Koesdiono, Buku Panduan pada Jurusan GebBdksiSipil dan Perencanaan, Bandung:
ITB, 1983, h. 25-26.

28 susiknan Azhari salah satu ahli falak kenamaaindbnesia. Aktifitasnya disamping
sebagai staf pengajar fakultas Syari'ah UIN Sunalijaga Yogyakarta dan program pasca sarjana
IAIN Walisongo Semarang adalah sekretaris Majeliarjiiit dan Tajdid Pimpinan Pusat
Muhammadiyah (2005-2010). Tulisannya tentang hisdédgah banyak dipublikasikan baik dalam
bentuk buku, artikel, maupun jurnal pemikiran.
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Sepanjang Masgarangan Slamet Hambali juga menampilkawerview

kajian penanggalan Cina dalam bahasan almanakndistésolar.?®

Literatur tentang astrologi dan horoskop Cina pierhimpun dari buku
berbahasa asing oleh Shelly Wu berju@hinese Astrology: Exploring the
Eastern Zodiaaddan bukuAstrologi Cinaoleh Mama Ira Triyonggo. Dalam
dua buku tersebut banyak terdapat persoalan maoglan, sampai bidang
praksis seperti peruntungan hidup sebagaimartonan astrologi Jawa.
Memang pada kenyataannya, penanggalan Cina idéeigan nuansa mitos
yang menjadimindset sekumpulan aturakredo etnis Tionghoa terhadap

tradisi lokal para leluhur mereka.

Literatur berbahasa asing juga oleh Helmer Aslakseny berjuduthe
Mathematics of the Chinese Calenddan Heavenly Mathematics: The
Mathematics of the Chinese, Indian, Islamic, andderian Calendarartikel
dengan juduCalendar and Their Historpleh L.E. Doggett dari sebuah buku
Explanatory Supplement to the Astronomical Almar@aendars oleh
Kenneth Seidelmann, artik€hinese CalendanlehHng Wee Kwarfed) dan
lain sebagainya. Beberapa sumber tersebut berbicarggak mengenai
informasi penting terkait perhitungan astronomistdrisitas, hingga paduan
konsep mitologi Cina kuno dengan konsep astronmadigional penanggalan

Im Yang Lik

29 Slamet HambaliAlmanak Sepanjang Masa: Sejarah Sistem Penanggklasehi
Hijriah, dan Jawa,Semarang: IAIN Walisongo, 2009.
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Penulis meyakini, terdapat beberapa kajian atawelipe@m mengenai
penanggalaim Yang Likyang pernah dilakukan. Namun hingga kini, penulis
belum menemukan penelitian yang relevan dengararkani. Maka tidak
menutup kemungkinan jika kemudian hari dalam propesyelesaian
penelitian, penulis menemukan referensi utamam@ary referencg atau
sumber informasi lain, baik berupa buku, artikegdia cetak, atau lainnya
yang memberikan ragam informasi penting yang beldigeroleh dari

beberapa rujukan di atas.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenisefigan kualitatif
yang memfokuskan diri untuk mengungkap objek kaj@melitian yaitu
penanggalan Im Yang Lik Penelitan dengan metode ini akan
mendeskripsikan objek penelitian secara verbal geergambaran secara

sistematis, faktual, dan akurat yang berasal damber-sumber relevafi.

2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data bersifat kepustakadibréary research yang didalamnya

menggunakan sumber data utama dan data pendukertgm@, sumber

%0 Metode ini —dalam pengertian lain— tidak hanyabatms pada pengumpulan dan
penyusunan data telah yang diperoleh, tapi menganalan menginterpretasi makna yang
terkandung didalamnya. Selain itu, dapat pula mamdpgrkan interaksi simbolik yang terjadi atau
sifat suatu keadaan yang sedang berlangsung patiaeszelitian dilakukan. Imam Suprayogo dan
Thobroni, Metodologi Penelitian Sosial-AgamBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003, h. 136-
137.
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utama primary sourcep yang diperoleh langsung dari penanggalan Cina

(Im Yang Lik.

Kedua, penulis menggunakan sumber data penduksecpridary
source$ yang berhubungan secara tidak langsung dengak plejnelitian,
baik berupa bunga rampai penanggalan, metode pegait, atau segmen
sosio-historis. Data-data tersebut meliputi ketgaswyang didapat dari hasil
wawancara narasumber berkompeten dan beberapa rsuaiibe seperti
dokumen, catatan, transkripsi, artikel, dan literatlainnya yang

mengantarkan pada perkenalan terhadap penandgaMang Lik

3. Tehnik Pengumpulan Data

Mengenai proses pengumpulan data, terdapat duadenegang
digunakan. Pertama dokumentasi dengan menganslisiber data tertulis
atau kepustakaadil{rary source$ yang termuat dalam dokumen, catatan,
transkripsi, artikel, dan bahan-bahan lainnya yaglgvan. Maksud dari
metode ini adalah untuk mendukung kelengkapan data informasi
penting dalam laporan penelitian. Selain itu, dita juga dihimpun dari
beberapa media, diantaranya penelusuran padasgiigsnternet akuntabel

mengenai kebenarannya.

Kedua adalah wawancaraterview) dengan mengajukan beberapa
pertanyaan secara lisan kepada para narasumnib@m(an tentang objek
permasalahan. Informasi pangkal yang dirujuk adakdponen Tionghoa,

kemudian dicari informan lain yang dipandang metilkompetensi
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melalui rekomendasi dari informan pangkal tersedehingga ditemukan
key person of researciMetodesnow ballini akan memudahkan peneliti
untuk mengeksplorasi informasi dan mengungkap akgrsimbolik yang

terjadi tentang implementasi praksis komunitas Qihwa terhadap

penanggalaim Yang Lik

4. Metode Analisis Data

Data-data yang telah diperoleh kemudian ditelaalalomiemetode
kualitatif dengan memeriksa kelengkapannya untpikati berdasarkan sub
pokok bahasan yang mengacu pada rumusan masabamulis mencoba
mendeskripsikan lalu menganalisa secara verbalangnimetode yang
digunakan dalam konsep sistem penanggiaaiang Lik

Berikut ini penulis tampilkan skema proses kerjagiigian mengenai
kajian sistem penanggaldm Yang Lik Skema ini dimaksudkan untuk
memperoleh alur penelitian yang sistematis danpté¢sfokus terhadap

kajian yang ditelit??

31 Metode ini bertujuan untuk memberikan diskripsi ngenai subjek penelitian
berdasarkan data dari variabel yang diperolehrdaghab subjek yang diteliti dan tidak dimaksud
untuk menguiji hipotesis. Saifuddin Azwaletode PenelitianYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004,
h. 126.

%2 Alur penelitian secara lengkap lihat Suharsimikanito, Prosedur Penelitian: Suatu

Pendekatan Prakteldakarta: PT. Rineka Cipta, Cet. XII, 2002, h. 21.
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F. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah para pembaca dalam memahamn ksgizelitian
ini, maka terlebih dahulu penulis akan mengurutkandalam sistematika
pembahasan. Secara garis besar, penelitian irigedalam lima bab utama,
yaitu pendahuluan, isi materi yang terdiri atagatian umum diskursus
sistem penanggalan dalam kelompok tiga kategoyikasiponen-komponen
utama penanggalaim Yang Lik dan analisis sistem penanggalan ini,
kemudian terakhir penutup. Pada setiap bab, tetdapberapa sub bab

pembahasan yang terjalin inheren dan tidak bisaatigan.

Secara rinci, urutan pembahasan dalam sistematdeeligan ini

sebagai berikut:

BAB I: Bab pendahuluan ini meliputi latar belakang mdsat@engenai
penelitian yang diangkat. Lalu rumusan masalah ybegisaha
memfokuskan penelitian agar tidak keluar dasick kajian yang
diteliti. Kemudian dilanjutkan tujuan penelitian ramanfaat
penelitian. Selanjutnya telaah pustaka yang beatujonemperoleh
gambaran umum tentang beberapa penelitian yanly tillakukan
sebelumnya dan relevan dengan penelitian ini. Halmenjadi
penting, karena untuk menghindari upaya plagiagihatap
penelitian. Berikutnya metode penelitian untuk redagkan

bagaimana teknis dan analisis yang diterapkan dadanelitian.
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Terakhir adalah sistematika penelitian yang bew@sangka umum

penelitian.

Dalam bab kedua ini akan menyinggung perspe&trbaomi-syar’i
tentang penanggalan, kemudian pembahasan difokugiaata
eksplorasi klasifikasi sistem penanggalan yang urditerapkan di
dunia dalam konteks keindonesiaan. Sistem penaagdaksebut
adalah solar calendar yang mencontohkan salah satu jenis
penanggalan yang mengadopsi sistem ini yaitu peysdaig Masehi.
Pembahasan meliputi pengertian, sejarah, dan kistétedasar.
Kemudian sistem penanggaldanar calendar yang mengambil
contoh penanggalan Hijriah. Adapun pembahasannydiputie
pengertian, sejarah, pemahaman konsep umum penei@ bulan
kamariah melalui metode hisab-rukyat, dan kardtkrigsar. Sistem
penanggalan terakhir adalamisolar calendaryang mencontohkan
penanggalanim Yang Lik meliputi pengertian, sejarah, serta

karateristik dasar.

BAB lll: Bab ini akan dipaparkan mengenai komponen-kompariama

penanggalanm Yang Likmeliputi konsep hari, bulan dan tahun,
serta musim. Pembahasan tersebut juga dilengkapigade
perpaduan konsep mitologi tradisi lokal Cina dengagmen
astronomi hingga mempengaruhi konfigurasi sebuastersi

penanggalan, perayaan-perayaan dalam penandgalaang Lik
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baik yang berkaitan erat dengan musim atau yanggiken
pedoman penanggalan Masehi, dant terakhir tentamgpektif

astronomi-syar’i terhadap sistem penanggétaryang Lik

BAB IV: Bab keempat ini akan menganalisis secatitiskterhadap sistem
penanggalaim Yang Likserta beberapa hal yang masuk dalam
ruang lingkup kajian sistem penangggalam Yang Lik secara

terintegrasi.

BAB V: Merupakan bab akhir dari proses penelitian yangldidnya berisi

kesimpulansaran, dan terakhir adalah penutup.



